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INTISARI

Selama kurang lebih 50 tahun, hutan alam di Indonesia mengalami
penyusutan secara drastis. Kondisi sumberdaya hutan yang semakin rusak
memunculkan berbagai respon dari kepedulian masyarakat. Salah satu bentuk
respon tersebut adalah sertifikasi hutan yang dianggap bisa mendorong
pengelolaan hutan secara lestari. Tetapi sertifikasi juga sangat bergantung pada
permintaan pasar sehingga industri kehutanan diasumsikan mempunyai peran
penting dalam proses sertifikasi hutan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi industri kehutanan
terhadap sertifikasi hutan, respon industri kehutanan terhadap adanya sertifikasi
hutan, faktor pendorong dan penghambat industri kehutanan untuk menggunakan
bahan baku bersertifikat serta dampak sertifikasi hutan terhadap industri
kehutanan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa industri kehutanan mempunyai
persepsi bahwa sertifikasi hutan merupakan salah satu cara untuk memperoleh
hasil hutan yang legal dan bahan baku bersertifikat hanya akan di gunakan oleh
industri apabila ada permintaan terhadap produk tersebut saja. Respon industri
Sfurniture Jepara terhadap sertifikasi hutan yaitu sertifikasi perlu diterapkan di
Indonesia supaya bahan baku yang diperlukan oleh industri bisa terpenuhi. Faktor
yang menjadi penghambat adalah bahan baku yang jumlahnya terbatas dan
harganya yang cukup tinggi, sedangkan faktor pendorongnya adalah adanya
permintaan dari konsumen dan untuk memperluas akses pasar. Dampak positif
sertifikasi hutan terhadap industri furniture Jepara adalah akses pasar yang
meningkat dan harga produk yang tinggi sebagai kompensasi terhadap adanya
harga premium pada bahan baku, sedangkan dampak negatifnya adalah harga
bahan baku bersertifikat yang tinggi dan jumlah bahan baku tersebut yang masih
terbatas.
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ABSTRACT

During approximately of 50 year, natural forest in Indonesia had decrease
drastically. Condition of forest resource which progressively destroying peep out
various responses from caring public. One of the form of response was forest
certification which assumed can push management of forest everlastingly. But
certification also hardly base on request market so that industrial forestry was
assumed to had important role in forest certification process.

This research had done to know the perception of forest industry to forest
certification, response of forest industry to existence of forest certification,
resistor and impeller factor of forest industry for using certificate raw material and
also impact of forest certification to forest industry.

The research result indicate that forest industry have perception that forest
certification was one way to obtaining legal forest result and certificate raw
material would only used by forest industry if there is a request to the product.
Forest industry was response that forest certification require to be applied in
Indonesia to fulfilled the required of raw material. The resistor factor was the
limited of certificate raw material and the high price of certificate raw material,
while the impeller factor was the request from consumer and extend the market
access. Positive impact of forest certification was the increase of market access
and the high price of product as compensation of premium price at raw material,
while the negative impact was the high price and the limited of certificate raw
materials.
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